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SINOPSIS 

Latar Belakang: Masih tingginya AKI dan AKB di Indonesia terutama di Kabupaten 

Jember yang menjadi Kabupaten dengan AKI tertinggi di Jawa Timur. Proses 

kehamilan, bersalin dan nifas merupakan proses fisiologis yang dialami wanita namun 

kemungkinan dapat terjadi keadaan yang patologis apabila terdapat gangguan dan 

masalah yang menyertai, sehingga dapat mengancam nyawa ibu dan bayi. Tujuan: 

Untuk memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada masa Kehamilan, 

Bersalin, Nifas, BBL, Neonatus dan KB dengan menggunakan pendekatan manajemen 

kebidanan dan pendokumentasian SOAP. Metode: Rencana asuhan dengan 

pendekatan COC, dengan pemantauan dan pendampingan masa kehamilan sebanyak 

satu kali, bersalin satu kali, kunjungan nifas sebanyak empat kali, kunjungan neonatus 

sebanyak tiga kali dan Keluarga Berencana (KB) dilakukan satu kali. Tempat dan 

waktu pelaksanaan Asuhan COC di Puskesmas Arjasa Kabupaten Jember mulai 

tanggal 04 Maret hingga 06 April 2024 dengan teknik pengumpulan data yaitu 

observasi sesuai data primer dan data sekunder yang selanjutnya dilakukan 

pendokumentasian SOAP. Hasil: Melaksanakan asuhan kebidanan secara 

komprehensif kehamilan, persalinan, nifas dan menyusui, bbl, neonatus serta 

pelayanan kontrasepsi kepada Ny. "R" dengan mencantumkan dokumentasi SOAP. 

Kesimpulan: Dari asuhan yang sudah diberikan, data subyektif maupun objektif sudah 

sesuai, perencanaan asuhan kebidanan yang diberikan sesuai dengan teori. Tidak 

ditemukan kesenjangan antara teori dan fakta. Saran: Penulis menyarankan ibu dan 

keluarga dapat meningkatkan lagi kepedulian terhadap kondisi kesehatan tubuh. Jika 

memiliki keluhan kesehatan ibu dan keluarga dapat mendatangi fasilitas kesehatan 

sehingga mendapatkan penanganan yang tepat dan sesuai, khususnya setelah 

melahirkan ibu dapat mengikuti Posyandu secara rutin untuk memantau tumbuh 

kembang bayinya. 

 

 


